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ANTARANEWS.COM, SELASA / 02 APRIL 2024 

Sumber: https://www.antaranews.com/berita/4038696/kepala-bnn-ingatkan-pekerja-migran-soal-

narkotika-di-luar-negeri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jakarta (ANTARA) - Kepala Badan Narkotika Nasional (BNN) Komisaris Jenderal 

Polisi Marthinus Hukom mengingatkan para pekerja migran Indonesia soal bahaya 

peredaran narkotika di luar negeri. 
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"Mereka biasanya akan mengincar warga negara Indonesia, tak terkecuali para 

pekerja migran Indonesia yang sedang bekerja di negeri orang. Para pengedar ini 

biasanya akan mencari pelanggan dengan modus mendatangi tempat-tempat 

wisata, mencari WNI untuk diajak mengobrol lalu menawarkan barang haram yang 

mereka jual," katanya di Jakarta, Senin. 

 

Penegasan itu juga disampaikan Marthinus saat pelepasan pekerja migran 

Indonesia yang siap berangkat ke Korea Selatan difasilitasi Badan Pelindungan 

Pekerja Migran Indonesia (BP2MI). 

 

Menurut dia, ketika bertemu dengan WNI lain di luar negeri, para pekerja migran 

cenderung membuka diri tanpa mendalami siapa orang yang mereka ajak 

berinteraksi tersebut. 

 

Kepala BNN berharap para pekerja migran tidak termakan hasutan para pengedar 

narkotika di luar negeri. 

 

Selain itu, Marthinus juga menjelaskan modus lainnya soal kerawanan pekerja 

migran yang dijadikan alat untuk mengirimkan narkoba dari satu negara ke negara 

lainnya. 

 

Para pekerja migran Indonesia lantas diingatkan jangan mudah menerima titipan 

barang dari orang di luar negeri untuk dibawa melintas ke negara lain atau dibawa 

pulang ke Indonesia. 
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"Kadang-kadang mereka-mereka itu menggunakan kelengahan kita. Ketika kita 

mau pulang dari satu tempat di luar negeri, disusupi satu barang saja, adik-adik tidak 

mungkin tidak tahu," ungkapnya. 

 

Ia pun mengingatkan para pekerja migran untuk terus menyadari tujuan awal 

bekerja di luar negeri adalah untuk mencari rezeki yang halal. 

 

Marthinus juga meminta para pekerja migran untuk terus membangun komunitas 

yang baik dengan sesama pekerja migran untuk memperkuat dan menjaga diri dari 

hal-hal yang tidak diinginkan. 

 

"Selama ini kan cita-cita kita adalah menjadi tulang punggung keluarga, dalam 

mencari nafkah, mencari uang dan bekerja keras di luar negeri. Cita-cita luhur ini 

jangan dibelokkan oleh kelompok-kelompok tertentu yang ingin mencari 

keuntungan," katanya menegaskan. 
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Sumber: https://jakarta.tribunnews.com/2024/04/01/kepala-bnn-ungkap-modus-pengedar-narkoba-cari-

pelanggan-wni-di-luar-negeri-pmi-jangan-sampai-kena 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TRIBUNJAKARTA.COM, KELAPA GADING - Kepala Badan Narkotika Nasional 

(BNN) RI Komjen Pol Marthinus Hukom menyampaikan arahannya soal bahaya 

peredaran narkoba di luar negeri kepada para calon Pekerja Migran Indonesia (PMI) 

yang akan berangkat ke Korea Selatan. 

https://jakarta.tribunnews.com/2024/04/01/kepala-bnn-ungkap-modus-pengedar-narkoba-cari-pelanggan-wni-di-luar-negeri-pmi-jangan-sampai-kena
https://jakarta.tribunnews.com/2024/04/01/kepala-bnn-ungkap-modus-pengedar-narkoba-cari-pelanggan-wni-di-luar-negeri-pmi-jangan-sampai-kena
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Marthinus menjabarkan sejumlah modus pengedar narkoba di luar negeri dan 

mewanti-wanti para PMI untuk tidak terhasut akal bulus para pengedar narkoba di 

tempat mereka bekerja. 

 

Menurut Marthinus, tak sedikit dari WNI yang menetap di luar negeri mencari duit 

dengan cara yang haram dengan berjualan narkoba. 

 

Mereka biasanya akan mengincar WNI-WNI lainnya, tak terkecuali para pekerja 

migran Indonesia, yang sedang bekerja di negeri orang. Para pengedar ini biasanya 

akan mencari pelanggan dengan modus mendatangi tempat-tempat wisata, mencari 

WNI untuk diajak mengobrol lalu menawarkan barang haram yang mereka jual. 

 

"Dia datang ke tempat di mana orang plesiran, untuk mencari mangsa. Pasti 

didatangi, ngobrol, kenalan, interaksi. Jangan sampai kita terjebak oleh strategi 

kelompok ini," kata Marthinus di El Hotel Kelapa Gading, Jakarta Utara, Senin 

(1/4/2024). 

 

Mantan Kepala Densus 88 Antiteror itu mengatakan, para PMI dikhawatirkan rentan 

termakan hasutan para pengedar narkoba karena memiliki kerinduan akan 

kampung halaman. 

 

Ketika bertemu dengan WNI lain di luar negeri, para PMI cenderung membuka diri 

tanpa mendalami siapa orang yang mereka ajak berinteraksi tersebut. 
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"Biasanya kita begini nih, karena kita berada di satu tempat yang jauh dari 

komunitas kita, tertarik dari akar-akar sosial kita, lalu kita melihat eh ada orang 

Indonesia nih, ada orang kita nih," ucapnya. 

 

"Karena ada kerinduan berhubungan dengan bangsa sendiri. Tapi di sini harus hati-

hati, dicek betul orang ini kerja di mana. Jangan-jangan, karena dia orang Indonesia 

yang sedang berjualan barang ini, terus dia pengin membangun jaringannya, terus 

dia mulai mendekati," tegas Kepala BNN. 

 

Selain itu, Marthinus juga menjelaskan modus lainnya terkait kerawanan PMI 

dijadikan alat untuk mengirimkan narkoba dari satu negara ke negara lainnya. 

Para PMI lantas diingatkan jangan mudah menerima titipan barang dari orang di luar 

negeri untuk dibawa melintas ke negara lain atau dibawa pulang ke Indonesia. 

 

"Kadang-kadang mereka-mereka itu menggunakan kelengahan kita, ketika kita mau 

pulang dari satu tempat di luar negeri, disusupi satu barang saja, adik-adik tidak 

mungkin tidak tahu," kata Marthinus. 

 

Ia pun mengingatkan para PMI untuk terus menyadari tujuan awal bekerja di luar 

negeri adalah untuk mencari rezeki yang halal. 

 

Marthinus juga meminta para PMI untuk terus membangun komunitas yang baik 

dengan sesama pekerja migran untuk memperkuat dan menjaga diri dari hal-hal 

yang tidak diinginkan. 
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TANJUNGPINANG, TRIBUNBATAM.id - Pj Wali Kota Tanjungpinang Hasan 

menyayangkan ada oknum Satpol PP Tanjungpinang yang terlibat kasus narkoba. 

 

BATAM.TRIBUNNEWS.COM, SELASA / 02 APRIL 2024 

Sumber: https://batam.tribunnews.com/2024/04/01/pemko-tanjungpinang-akan-tes-urine-pegawainya-

buntut-oknum-satpol-pp-terjerat-narkoba 
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Menurut Hasan, perbuatan itu sudah melanggar hukum, sehingga tidak ada 

toleransi, dan akan diberhentikan. 

“Hal itu sudah melanggar hukum, sehingga tidak ada toleransi,” ucapnya, Senin 

(1/4/2024). 

 

Ke depan untuk pencegahannya, Pemerintah Kota atau Pemko Tanjungpinang 

berencana melakukan tes urine kepada pegawai Pemko. 

"Terkait tes urine, nanti akan kami koordinasikan dulu dengan Badan Narkotika 

Nasional (BNN) Tanjungpinang," ungkapnya. 

 

Hasan tidak lupa mengimbau agar pegawai di Pemko Tanjungpinang menghindari 

yang namanya narkotika, baik itu menggunakan atau melakukan pengedaran. 

 

"Inikan terkait hati dan pribadi masing-masing. Kadang bingung juga seorang 

pegawai, saya bingung kalau konotasinya masih memakai atau mengedar narkoba. 

Apalagi di Pemko Tanjungpinang termasuk tinggi juga gaji dan tunjangannya. Tapi 

kok masih kurang," tutupnya. 

Sementara itu, BNN Tanjungpinang siap membantu jika Pemko ingin melakukan tes 

urine terhadap pegawai di lingkungannya. 

 

"Kami siap membantu Pemko Tanjungpinang. Tapi hingga saat ini belum ada 

permintaan dari Pj Wali Kota Tanjungpinang," ucap Kepala BNN Tanjungpinang, 

Kombes Pol Heriyanto. 

Penulis: Alfandi Simamora | Editor: Dewi Haryati 
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EN.ANTARANEWS.COM , SELASA / 02 APRIL 2024 

Sumber: https://en.antaranews.com/news/309780/remain-alert-against-drug-syndicates-bnn-tells-migrant-

workers 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“They tend to target Indonesian nationals, including those working 

abroad.” 
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Jakarta (ANTARA) - Head of the National Narcotics Agency (BNN), Police 

Commissioner General Marthinus Hukom, has urged Indonesian migrant workers to 

remain vigilant against overseas drug syndicates. 

 

"They tend to target Indonesian nationals, including those working abroad. Usually, 

drug dealers will eye customers by visiting tourism destinations to chat with 

Indonesians before offering them the forbidden items they are selling," he informed 

in Jakarta on Monday. 

 

He made the statement during a send-off ceremony for Indonesian migrant workers 

leaving for South Korea, which was held by the Indonesian Migrant Workers 

Protection Agency (BP2MI). 

When abroad, Indonesian migrant workers tend to open up to any fellow Indonesian 

nationals they meet without first getting clear information on who they are interacting 

with, he observed. 

 

He then warned Indonesian migrant workers against easily falling for offers from 

drug dealers abroad. 

The BNN head noted that narcotics syndicates have been using migrant workers to 

deliver drugs from one country to another. 

 

For that reason, he emphasized, Indonesian migrant workers should not easily 

accept goods from people abroad and take them to another country, including 

Indonesia. 
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"They tend to exploit our negligence. They can infiltrate items on you as you plan to 

return to Indonesia," he told Indonesian migrant workers. 

 

He then urged the workers to stick to their initial goal of working abroad, that is, 

making money legitimately. 

 

"Your true goal is to be the 'backbone' of your families by making money through 

hard work abroad. Do not let anyone alter this noble goal for their benefit," he 

emphasized. 

 

He also appealed to Indonesian workers to continue to maintain harmonious 

relations with fellow migrant workers to protect themselves from unwanted events. 
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HARIANGARUTNEWS.COM, SELASA / 02 APRIL 2024 

Sumber: https://hariangarutnews.com/2024/04/01/bnn-ri-apresiasi-jambore-ganna-jawa-barat-hendrajit-

putut-widagdo-secara-mandiri-penggiat-harus-mampu-wujudkan-lingkungan-bersih-narkoba/ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HARIANGARUTNEWS.COM – Dalam rangka memperingati Hari Kebangkitan 

Nasional dan guna memupuk Jiwa Korsa organisasi Yayasan Gerakan Anti 

Narkotika Nusantara Amartha (GANNA), Melatih Kepemimpinan dan Keterampilan 

Komunikasi, serta memberikan pembekalan untuk menjadi Penyuluh Anti Narkoba 

di lingkungan masyarakat, DPW GANNA Provinsi Jawa Barat akan menggelar 

Jambore dan Pendidikan Latihan Dasar (Diklatsar) Anti Narkoba Tahun 2024. 
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Kegiatan yang akan melibatkan 200 orang perwakilan anggota dan pengurus 

GANNA mulai tingkat DPC dan DPD dari 27 Kota/Kabupaten Se-Jawa Barat yang 

akan digelar di Obyek Wisata Cipanas Galunggung Kabupaten Tasikmalaya ini, 

mendapat apresiasi dan dukungan dari Badan Narkotika Nasional (BNN) Republik 

Indonesia. 

 

Ketua Umum DPP GANNA Indonesia, BRM Dimas Bayu Amarta, melalui Ketua 

DPW GANNA Provinsi Jawa Barat, Igie N. Rukmana mengungkapkan, bahwa 

kegiatan ini merupakan cita-cita luhur Yayasan GANNA yang sebelumnya akan 

digelar pada tahun 2022 di Yogyakarta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Sejak tahun 2017, organisasi Penggiat Anti Narkoba dibawah komando bapak 

BRM. Dimas Bayu Amartha ini intens melakukan Pencegahan Pemberantasan 

Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba (P4GN). Hingga pada tahun ini 

kami memutuskan untuk mewujudkan harapan dan cita-cita beliau untuk  
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menyatukan anggota dan pengurus GANNA dalam acara Jambore dan Diklatsar 

ini,” ungkap Igie, Senin (01/04/2024). 

 

Menanggapi hal ini, Penggerak Swadaya Masyarakat Ahli Madya Dit. Peran Serta 

Masyarakat BNN RI, Hendrajit Putut Widagdo, S.Sos., M.M., M.Si menyampaikan 

apresiasi pada acara Jambore dan Diklatsar yang akan digelar oleh DPW GANNA 

Jawa Barat. Ia berharap, para penggiat mampu menjadikan lingkungannya turut 

peduli dan berpartisipasi secara mandiri mewujudkan lingkungannya bersih 

narkoba. 

 

“Tentunya kami mengapresiasi acara yang sangat positif yang akan digelar oleh 

DPW GANNA Jawa Barat tersebut. Karena kegiatan Jambore GANNA ini nantinya 

akan mempertemukan para penggiat yang peduli untuk memperdalam pemahaman 

mereka tentang bahaya narkoba serta strategi pencegahan yang efektif,” ungkap 

Hendrajit yang juga Dewan Penasehat DPW GANNA Provinsi Jawa Barat. 

 

Kegiatan bertema “Mari Kita Jadikan Hari Kebangkitan Nasional Sebagai Refleksi 

Menuju Indonesia Bersinar” ini, dipusatkan di Kawasan Obyek Wisata Galunggung 

Cipanas, Desa Linggajati, Kecamatan Sukaratu, Kabupaten Tasikmalaya pada hari 

Sabtu dan Minggu tanggal 18-19 Mei 2024. (*) 
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INPUTRAKYAT.CO.ID, SELASA / 02 APRIL 2024 

Sumber: https://inputrakyat.co.id/bnn-sulsel-di-praperadilankan-kuasa-hukum-pemohon-harap-pn-palopo-

kabulkan-permohonan/ 
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